
V. PEDOMAN PEMBELAJARAN DARING 
5.1 Mekanisme Pembelajaran Daring UB  

Pembelajaran daring mengenal dua model interaksi antara dosen dan mahasiswa 
berdasarkan waktu proses pembelajaran, yaitu pembelajaran sinkron dan pembelajaran asinkron. Pada pembelajaran sinkron, dosen dan mahasiswa melaksanakan proses pembelajaran daring pada waktu yang sama, belajar secara langsung dan terlibat dalam 
diskusi secara langsung. Pada pembelajaran yang asinkron, dosen dan mahasiswa melaksanakan proses pembelajaran daring pada waktu yang berbeda, belajar dan terlibat 
dalam diskusi secara tidak langsung. Pembelajaran asinkron memberikan keuntungan seperti kenyamanan, fleksibilitas, lebih banyak interaksi dan untuk melanjutkan tanggung jawab kehidupan pribadi dan profesional. Kedua pembelajaran tersebut dapat digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. Dalam kondisi darurat, diharapkan dosen tidak menggunakan semua interaksi dalam pembelajaran sinkron, karena keterbatasan sarana 
internet yang dialami oleh mahasiswa.  
5.1.1 Mekanisme Pembelajaran Sinkron  
a. Dosen upload materi kuliah ke Learning Management System (LMS) dengan sarana      VLM UB, SPADA, LMS Fakultas, Google Classroom, Media sosial.  b. Dosen memberi Kuliah Live Daring melalui sarana siaran melalui aplikasi seperti Zoom,   
    Meet Google, Live Instagram, Live Youtube.  c. Mahasiswa mengikuti Kuliah dari Live streaming.  
d. Mahasiswa bisa berdiskusi, tanya-jawab ke dosen melalui siaran atau chatting dari       aplikasi tersebut.  e. Dosen bisa memberikan tugas kuliah, quiz, ujian melalui LMS.  
5.1.2  Mekanisme Pembelajaran Asinkron  
a. Dosen upload materi kuliah ke Learning Management System (LMS) dengan sarana  
    LMS Fakultas, SPADA, Google Classroom, Media sosial. b. Dosen bisa merekam video materi kuliah daring dengan menggunakan aplikasi      perekaman video seperti Camera (HP), Filmora (PC), OBS Studio (PC).  
c. Dosen upload video rekaman kuliah ke LMS atau Youtube.  d. Mahasiswa mengikuti kuliah dari LMS atau Youtube.  
e. Mahasiswa bisa tanya-jawab ke dosen melalui email atau medsos.  f. Dosen bisa memberikan tugas kuliah, quiz, ujian melalui LMS/medsos  
5.1.3  Mekanisme Presensi Dosen dan Mahasiswa  

Mekanisme pelaporan pelaksanaan perkuliahan daring dilakukan oleh masing-masing dosen melalui http://gapura.ub.ac.id 
5.1.4 Durasi Pembelajaran  

Interaksi pembelajaran sinkron dengan vicon (Video Conference) menggunakan 
Google Meet, Zoom atau sejenisnya sangat membutuhkan ketersediaan jaringan internet yang memadai. Selain hal tersebut, vicon juga membutuhkan kuota internet yang lebih banyak dibandingkan dengan menggunakan interaksi dengan teks (diskusi online atau 
chating). Pada perkuliahan dengan blended learning, waktu untuk live streaming dianjurkan maksimal 90 menit, sedangkan interaksi dosen mahasiswa bisa lebih dari 90 menit yang 
disesuaikan dengan kewajaran. Bentuk perkuliahan sinkron bisa dalam bentuk diskusi, tanya jawab, pemberian tugas dan lain-lain, yang dilaksanakan pada jam perkuliahan dimana dosen berinteraksi secara langsung dengan mahasiswa. Bentuk perkuliahan 
asinkron dapat berupa pemberian materi yang telah direkam atau disiapkan sebelumnya dan dapat diakses mahasiswa pada saat jam perkuliahan atau diluar jam perkuliahan. 
Pelaksanaan pembelajaran sinkron minimal 50% dari total perkuliahan. Interaksi sinkron 
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dilaksanakan pada jam kuliah yang telah ditentukan supaya tidak bentrok jadwal dengan mata kuliah lainnya. Penggunaan vicon dapat digunakan dalam kondisi terbatas, misalkan 
untuk kegiatan seminar hasil, ujian sarjana dan sejenisnya.  
5.2  Etika dalam Pembelajaran Daring  
5.2.1  Etika Komunikasi Pembelajaran Daring 
Etika komunikasi dalam pembelajaran daring sebagai berikut :  
a. Kejujuran, sivitas akademika terus berupaya untuk menjalankan kejujuran dalam     

semua komunikasi ilmiah.  b. Berintegritas, sivitas akademika terus berupaya untuk menepati janji dalam     
kesepakatan; bertindak secara tulus; menjaga konsistensi pikiran dan tindakan.  c. Menekankan objektifitas dalam  berkomunikasi yaitu terus berupaya untuk menghindari      bias dalam semua komunikasi ilmiah.  

d. Kejelian, dengan cara menghindari  kesalahan, kecerobohan dan kelalaian, selalu hati-     hati dan kritis memeriksa karya diri sendiri dan pekerjaan orang lain.  
e. Keterbukaan dalam berbagi informasi, ide, peralatan, sumber daya. Bersikap terbuka      untuk kritik dan ide-ide baru. 
f.  Menghargai Kekayaan Intelektual: menghargai paten, hak cipta, dan bentuk-bentuk     kekayaan intelektual lainnya. Memberikan pengakuan informasi ilmiah.  g. Menjaga kerahasiaan: melindungi rahasia komunikasi, seperti bahan bahan     

pembelajaran dikirimkan untuk proses pembelajaran.  h. Bertanggung jawab dalam publikasi : dalam rangka untuk memajukan pendidikan maka  
    sivitas akademika perlu bertanggung jawab atas kompetensi yang dimilikinya, dan menghindari publikasi yang tidak bermanfaat dan duplikatif.  i. Bertanggung jawab dalam pendampingan (mentoring): bantuan untuk mendidik,     

membimbing, dan memberikan saran kepada peserta didik. Mendorong peserta didik     untuk memungkinkan mereka untuk membuat keputusan mandiri.  
j.  Menghormati sesama sivitas akademika, dan memperlakukan mereka dengan adil.  k. Memberikan solusi saat ada masalah.  l. Bertanggung-jawab secara sosial: upayakan untuk mempromosikan kepentingan     sosial 

dalam pendidikan yang baik dan mencegah adanya bahaya sosial dalam     pendidikan.  m. Tidak-diskriminatif: menghindari diskriminasi terhadap sesama rekan dosen atau      
mahasiswa atas dasar jenis kelamin, ras, etnis, atau faktor lain yang tidak  berhubungan dengan kompetensi ilmiah dan integritas.  n. Profesional dan kompeten: mempertahankan dan meningkatkan kompetensi     
profesional diri sendiri dan keahlian melalui pendidikan dan pembelajaran seumur     hidup; mengambil langkah-langkah untuk mempromosikan kompetensi dalam ilmu     
pengetahuan secara keseluruhan.  o. Legalitas dalam berkomunikasi: memiliki pengetahuan legalitas dan mematuhi hukum,     kebijakan kelembagaan dan pemerintah yang relevan.  

5.2.2 Etika Pelaksanaan Pembelajaran Daring  
Beberapa etika pelaksanaan pembelajaran daring adalah :  
a. Partisipasif: berpartisipasi dalam proses pembelajaran daring baik dosen maupun mahasiswa.  Dosen  mengisi  presensi setelah  melakukan  pembelajaran  daring  baik   
    melalui Siado maupun form lainnya. Mahasiswa berpartisiapsi aktif dalam       pembelajaran daring dan pengerjaan tugas terstruktur yang diberikan oleh dosen. Dosen perlu memperhatikan beban waktu yang dibutuhkan mahasiswa dalam penyelesaian 

tugas tersebut sehingga tidak overload.  b. Saling memperkenalkan menyapa dengan sopan santun.  
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c. Memulai pembelajaran daring dengan saling memberi semangat, sebaiknya menyapa dengan senyuman atau kata-kata yang membuat semangat.  
d. Menggunakan kata dan kalimat serta bahasa yang baik, volume suara, nada bicara,    intonasi suara dan kecepatan bicara yang baik dan mudah dipahami.  
e. Menggunakan pakaian yang pantas dan sopan.  f.  Mengunakan gerak tubuh  yang sopan dan wajar, menjaga sikap dan tingkah laku yang      baik, misalnya tidak  merokok, tidak  meninggalkan  pertemuan tanpa ijin, daring sambil   
    menelpon, dll.  g. Menatap wajah lawan bicara dalam daring melalui misalnya google meet atau zoom.     

Diharapkan tidak lebih sering melihat ke kiri dan ke kanan saat lawan bicara berbicara,      atau bahkan meninggalkan tempat. h. Saling menghargai pendapat saat berkomunikasi.  
i. Saat berkomunikasi sinkron atau asinkron sebaiknya menjaga etika duduk, berdiri     ataupun etika yang lainnya yang wajib diikuti dan dilaksanakan saat berkomunikasi.     

Apabila sedang batuk ataupun bersin, segeralah tutup mulut dengan menggunakan     tangan agar menghormati lawan bicara dan orang di sekeliling.  
j.  Tidak emosional dalam berkomunikasi.  k.  Berusaha tidak menyela ucapan orang lain. l. Menyampaikan terima kasih ketika mendapat bantuan dan menyampaikan    permohonan 

maaf ketika melakukan kesalahan.  m. Menghormati orang-orang yang lebih senior.  
n.  Menggunakan panggilan/sebutan orang yang baik.  o. Ada selingan humor dalam komunikasi agar dapat membangkitkan semangat dan    kebahagiaan saat berkomunikasi.  
5.3 Fasilitas Daring  

Proses pembelajaran daring dapat memanfaatkan beberapa aplikasi online yang ada 
antara lain :  
a. VLM UB (vlm2.ub.ac.id)  b. WAG (Whatsapp Group)  
c. Instagram (www.instagram.com)  d. LMS Fakultas  
e. SPADA (https://spada.kemdikbud.go.id/)  f.  Google Classroom (https://classroom.google.com/)  g. Google Meet (https://meet.google.com/)  
h. Zoom (https://zoom.us/)  i.  dan beberapa aplikasi sejenis.  
5.4  Pelaksanaan Seminar dan Ujian Secara Daring  

Secara umum, pelaksanaan seminar dan ujian mahasiswa dilakukan seperti yang telah biasa dilakukan di Fakultas atau Unit kerja. Yang menjadi pembeda adalah 
penggantian modus tatap muka penguji dan mahasiswa dengan modus daring. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan seminar dan ujian mahasiswa secara 
daring adalah :  
a. Pengaturan administrasi dan atau prosedur yang harus dilakukan oleh mahasiswa dan     

dosen dalam pelaksanaan seminar dan atau ujian daring ditentukan oleh PPS FP.        Semua proses administrasi dilaksanakan secara daring (online).  b. Dokumen seminar dan atau ujian, misalnya proposal, tesis atau disertasi harus sudah 
diterima oleh tim penguji sebelum pelaksaan seminar/ujian.  c. Seminar atau ujian mahasiswa, misalnya: seminar tesis atau disertasi. Ujian   
tertutup/terbuka dan sejenisnya dapat dilaksanakan dengan menggunakan VICON      (Zoom, Google Meet, atau sejenisnya).  
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d. Saat kegiatan seminar  atau  ujian  terbuka  secara daring dapat diikuti oleh mahasiswa      atau undangan lainnya seperti  yang selama  ini  telah dilakukan.  Dalam  pelaksanaan-   
    nya, pemimpin sidang atau moderator bertugas mengkoordinir ketertiban  seminar atau      ujian daring (misalnya meminta semua peserta untuk mematikan mic, mode-mute,      

kecuali yang ditunjuk oleh moderator). e. Ujian atau seminar daring perlu dipimpin/dikawal PPS, untuk menjamin pelaksanaan     berjalan lancar. Pemimpin/pengawal bisa KPS, Sekretaris Program maupun Ketua      
Program Pascasarjana. Pembagian pemimpin sebagai berikut:  

No Kegiatan Ketua sidang/Moderator/Pengawal Daring 
Program S2 Program S3 

1 Ujian Kualifikasi - Ketua Tim Penguji 
2 Sidang Komisi Proposal/Hasil - Promotor 

3 Ujian Proposal KPS Koordinator Minat S3 
4 Seminar Hasil KPS 

Moderator Mahasiswa 
Koordinator Minat S3, 
Moderator Mahasiswa 

5 Ujian Akhir (Terbuka) KPS  Ketua Program/KPS  
         


